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BACK to TOC

BAB IV

ANALTSA PERANCANGAN FISIK

ANALISA TAPAK

1.1. Keadaan Tapak dan Lingkungan Sekitarnvya

- PERTHAL

KETERANGAN

Keadaan lahan sekarang

Lapangan sewvak bola dan

Gelora Pancasila

Keadaan Topografi

Rata

Tata Guna Tanah

Fasilitas umum olahraga

Luas lahan

+ 2,5 Ha,

Kondisi khusus lingkungan

Keadaan banjir, ketir -
gian air + 0,5 M. dari

punggung Jjalan utama

Batas Lahan sisi Utara

" Timur

Selatan

Barat

"bar

Perumahan penduduk.

Jl. Indragiri (jslan u-
tama lebar 6 M, 2 arah)
Jl. Bodri (lebar 8 M, 2
arah) |

Jl., Patmosusastro (le -

5 M, 2 arah)

-

HELP
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http://www.petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help/html
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PERUMAHAN

158

TAPAK
YANG
DIMAKSUD

{ LUAS : 25264 M2)

kY PERUMAHAN
&
_ UTARA
SKAITA 1:2000
—— PERIHAL SKALA | NOMOR
" PETA &UKURAN TAPAK 1:2000| 09




Taktor Iklim dan Kebisingan
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Faktor iklim akan mempengaruhi

Lay out/tata letak

Massa terseébar akan memudahkarn. per
gerakan udara, sehingga ventilasi
alami dapat dimanfaatkan seoptimsl:

nya.,

T\‘&'\

2

- Jarak dan tinggi

bangunan

Pengaturan jarak dan tinggi bangun

an dipertimbangkan untuk

- pengaturan kebutuhan cahaya alam

- menghindari adanya ruang antara
bangunan yang tidak mendapat a-

liran udara,

Qe

Pergerakan udara

Perletakan lubang ventilasi yang
tepat diperhitungkan bagi kebutuh-

an pergantian udara segar ruang

-

L
.
\

Letak pembukaan

Perletakan dan begaran pembukaan
dengan pertimbangan adil dan ti-
dak menyilaukan terutama bagi‘pe -

main

v

7/
Y
Teras dan ruang ter
buka. |

Perletakan teras dan ruang terbuka
pada poros/arah Utara - Selatan cu

kup menguntungkan lerhadap penga -
ruh sinar matahari




1.3. Daerah Pengenalan Tapak dan arah orientasi tapalk
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UTARA

KETERANGAN :
—_— SIRKULASI LALU-LINTAS
Ezzh . _ARAH DATANG PENONTON
o SUDUT PANDANG KE TARAK
(::) AITERNATIF LETAK MAIN ENTRANCE
% ARAH ORIENTAS! TAPAK -




]ol+o

‘Pemilihan Main Entrance

KRITERIA PENILAIAN  ALTERNATIF LETAK

' I II 111
Mudah diketahui n L .2
Tidak terletak dekat ti -

_ : ' 3 5 5
kungan jalan
Dapat dicapai dari semua
b L 3
arah datang kendaraan
Tidak terlalu mengganggu
' 2 3 5
arus lalu-lintas
Jumlah nilai § 13 14 11

Keputusan : Main Entrance berada di alternatif T,
Side Entrance dibagian belakang, karena

sebagal jalur service dan terletak dija

lan yang tidak padat arus kendaraannya.,

memenuhi ; 3 = cukup memenuhi ;

Keterangan : L4

2

kurang memenuhi ; 1 = buruk.
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1.5. Sirkulasi Dalam Tapak

Side Entrance
I

Rumah 1 [Failitas !
Penjaga i Pelengkap |
I i
| Ruang Wisma
Bus Port~~~1 Malcan Atlit
!
i
Parkir | : Path /
Intern I Galeri
: \ | i
|
) Fasilitas| |Hall Ruang
r‘“mu-“" Kesehatan Tamu atlit
|
{
i
I Gedung
: Olahraga
|
!
|
; Plaza.
! 1
: Main
: Entrance
} )
: <=
| Parkir

l
I
|
|
!

Umum *ﬁ‘<k

Keterangan : = Jalur Pejalan Kaki
=3 Jalur Kendaraan
=~ —=~ Jalur Service dar 'orang dalam"

78
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2. PENDAERAHAN (ZONING)

Analisa

Faktor tinjauan | Alternatif 4 | Alternatif B

Penempatan fasilitas
Olahraga sebagai sa-
rana utama di daerah 5 5
pusat lahan

Zone Private tidak da-
pat langsung dicapai 3 1
dari arah depan

Zone Private tidak ter
pengaruh kebisingan da 2 1
ri zone public service

JUMLAH NILAT 8 : 5

Keterangan : 3 = memenuhi; 2 = cukup; 1 = kurang memenuhi,

Keputusan : Dipilih Alternatif A,
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2.1. Block Plan dan Pentahapan Pembangunan

Tahap I :

1 Gedung Olahraga

2 Rumah Penjéga

3 Fasilitas MEE

brrrssamns :
(s

Tahap 1T

L Wisma Atlit

R, Tamu Atlit

5
6 R. Makarn Atlit
7 Bus Port.

8

Fas, Serwice,

2.2. Pembagian Pendaerahan

1.

MAIN ENTRANCE (Pintu masuk utama). Merupakan pintu
masuk kompleks bagi pengunjung.

SIDE ENTRANCE (Pintu samping). Merupakan pintu ma-
suk kompleks bagi kendaraan service dan karyawan

serta atlit.

‘MAIN EXIT (Pintu keluar utama). Merupakan pintu ke-

luar dari kompleks bagl pengunjung.

SIDE EXIT (Pintu keluar samping). Merupakan pintu
keluar kompleks untuk mempercepat pengosongan area
parkir.

PUBLIC (Fasilitas Olahraga dan Kantor Pengelola).

Untuk Penonton dan Tamu pengelola,
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SEMI PUBLIC (Fasilitas Ruang Tamu Atlit). Untul ta-
mu atlit.,

PRIVATE (Wisma Atlit). Untuk tempat tinggal atlit

- selama dalam pemusatan latihan,

PUBLIC SERVICE (Area Parkir mobil dan sepeda moctor

penonton atau tamu pengelola.serta tamu atlit.

SERVICE (TFasilitas pelengkap). Berupa Rumah Penjaga

Bus Port, Ruang Makan Atlit, Bangunan Generator dan
pompa, Ruang Cuci dan Jemur, Bangunan parkir untuk

"Orang dalan'!,:



2. SISTIM PENCAPATAN

Macam .Sistim Pencapaian

Sistim Sistim Sistim
i e
Horisontal Pencapaian Vertikal

Pemilihan-Sistim Horﬂsontal

METODA ) POLA PENCAPAIAN
—-0—0-0
LINIER PARALEL RADIAL

Penéapaian ' Berurutan Bertahap Langsung
Penentuan Tidak ada | Bertahap Langsung
Tujuan/sa- :
saran
Penggunaan Umum untuk|{ Bangunan Bangunan
sistim ruang pa -| yang ti- Umum re-
: meran dalz selu kreasi

ruhnya

bersifat

umum

Keputusan : Dipilih pola pencapéian Paralel dengan

tempat penerima utama berupa plaza,



Pemilihan Sistim Vertikal

JENIS SARATMA

KRITERIA -

o LIFT ESCALATOR TANGGA
Jumlah pemakai
banyak 2 5 5
Jumlah lantai :
sedikit 2 5 b
Penggunaan saat 1 > L
emergency
Biaya pengadaan ,
dan perawatan 1 1 4
yang ekonomis
JUMLAH NILAT 6 9 15
Keterangan : L4 = sangat sesuai 5 = baik ;

= kurang sesuai ; 1 = buruk.

Keputusan : Dipilih sarana transportasi tangsga.
jar k]

SISTIM SIRKULASI KENDARAAN DALAM TAPAK

. eem e s e W

1 Arah/jalur

SISTIM
STRKULASI
KENDARAAN

2 Arah/jalur

Dipilih sistim 1 (satu) arah dengan pertimbangan

~ Kelancaran arus laiu—lintas lebih baik.

- Tidak membingungkan pengemudi.,

Arus kendaraan dapat lebih teratur dan teraral.

Tidak terjadimpersilangan arus kendaraan.




L, PEMILIHAN POLA TATA PARKIR KENDARAAN

19

49, 6.

Sasaran : Daya tampung kendaraan dalam jumlah banyak dengan
luasan yang tidak besar,
Analisa :
POLA LUAS
55° 22,5 12
per-mobil
N
I
90° ] 18,75 M2

per-mobil

'Keputusan

Dipilih pola 90°,




5. SUSUNAN.MASSA BANGUNAN

Pola susunan massa.

i i DAN

KOMPAK

Pemtlihan susunan massa.

Dimensi ruang fiap
Jenis fasilitas ti
dak sama

DIPILIH
SUSUNAN
MASSA
TERSEBAR

&d X

| L

Pl

‘Aktivitas ditiap

;passa.bérbeda B

0 .

MENYEBAR

keadaanrtanah
cukup luas &
rata,
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Faktor iklim




6. PEMILIHAN BENTUK DASAR MASSA BANGUNAN

e

Bentuk . arena

-keliling -

rata~rata Lpp

Pola tribun

86

————d

Pola lahan
cenderung L4pQd

———————

R. bayangan
akibat lintas

-~an - bola/cock

-an- penonton

————

~
s ~
~ .
’\l ~

R. bayangan
akibat pandang

]

Gabungan pola

L

—— -
- ~~

R. Dalam yang
terbentuk

Pola bangunan
_sekitarnya

~lahan% tribung

PILIHAN

BENTUK MASSA
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7. PENGATURAN RUANG LUAR DAN PETAMANAN

7.1, Fungsi Ruang luar

RUANG
LUAR

RUANG GERAK - RUANG TETuP

7,2, Materi Pengaturan Ruang Luar

£&£%$§ﬂw lantei, tex ;ikﬁbﬁ
R ture, patra, AN

taman hahan dil] air
(tanaman (bila per-
perdugdll,) lu), |

o A AR ﬁf%ﬁ%@@

_1‘.1}

penerangan pohon

\
—
N = ’ z W e ST
. =
beda ke . lﬁi:j bangunan
ketinggian x
dimensi
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7.3, Prinsip Perancangan lLanscaping dan Pengerasan

, - Dipergunakan sebagai pohon pelin
1.
ﬂz:%:>, dung pada daerah parkir terbuka,

- Pohon pelindung sepanjang tepi ja
pohon dengan tajuk

setengah lingkaran. jalan lingkungan dalam kompleks,
} - Dipergunakan sebagai pohon pelin
2 L ] x .
(;} ///Z:%SB dung didaerah tepi dan diperguna
- pohon dengan tajuk kan sebagai indikasi batas lahan.

elips / segitiga.

3 -~ Dipergunakan pada daerah sirkula

pohon dengan tajuk si dalam kompleks

elips dan tiang pe
nerangan mengapit
jalan. -~ Dipergunakan sebagai. pengarah/

penuntun arah.

4, Untuk daerah yang membutuhkan pengerasan luas, pengguna
an bahan lanscape tidak melebihi batas/keluar dari :
\

- rumput + pohon,

- Grass block,

- aspal jalan. penggunaannya disesuaiken
]

- interblock/paving., dengan kefungsiannya.

- beton block, )

5. Penggunaan bahan pembatas dengan beda ketinggian berupa
- berm dari beton precast.( daerah parkir mobil)

- Kurbing dari bahan beton precast.(tepi jalan kompleks)
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Penggunaan unsur lanscape pada daerah penerimaan utama ,

direncanakan mempergunakan :

- Tanaman perdu dan hias yang ditata pada suatu luasan
tertentu dan sebagian dengan ditata mengarah kepintu
utama,

7. Untuk daerah perkerasan yang cukup luas seperti plaza,

diberi penghi jauan yéng ditanam pada bak-bak dengan u-

kuran yang seragam.

7.li. Konsep Pemilihan Unsur Penghi jauan

Pemilihan tanaman yang akan dipergunakan untult menutup

daerah terbuka atau maksud lain, didasarkan pada :

- Jenis tanaman.

- Penggunaan tanaman disesuaikan dengan kebutunan aan
tujuan penggunaannya.

- Kemudahan didapatkan, dirawat dan ketahanan hidup da
ri tanaman termaksud.

- Daerah hidup tanaman disesuaikan dengan kondisi baru,
(ketinggian dari permukaan laut).

- Penempatan tanaman terhadap pengaruh matahari dise -
suaikan dengan kemampuan tanaman,

- Riaya pengadaan dan perawatan yang ekonomis,
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TANAMAN RAMBAT

BENTUK

KETERANGAN

Nama Lolkal

Mama Latin

"Tinggi

Fungsi

Rumput Kasur
Isachhe Albeus Trin
S5~ 12 CH

Penutup tanah pada daerah

yang luas

Nama Lokal

Nama Latin
Tinggi

Tungsi

Rumput Manila

Zoysea Matrella

rata-rata 5 Cm

Penutup tanah pada daerah

yang kecil

Nama Lolkal

‘Nama Latin

Tinggi

Fungsi.

Jawer Kotok
Coleus Hybridus Hort,
15 -« 20 Cm

Tanaman hias penutup tanah

lama Lokal
Nama Latin
Tinggi

Fungsi

FPortulaka
Portulaka Grandiflora, L,
15 = 25 Cm

Tanaman hias penutur tanah




a1

TANAMAN PERDU/SEMAK.

BENTUK

KETERANGAN

Nama I.okal
Nama Latin

Fungsi

Daun Teh~tehan
Acalypha Siamensis Qliver
- Pembatas

- Penghias taman

Nama Lokal
Nama Latin
Tinggi

Fungsi

Acalipa

oe

Acalypha Wilkesiana

i+

2,5 M.
~ Pembatas

- Penghias Taman

Nama Iokal
Nama Latin
Tinggi

Fungsi

Kembang 1ilin
Pachystachys Aurea
0,3 - 1 M,
- Penghias taman,

-~ Tanaman Pot.

Nama Lokal: :

Nama Latin
Tinggl

Fungsi

Daun BRahagia
Dieffenbachia Picta
0,3 - 1,5 M,
: - Penghias taman

- Tanaman sudut/ujung.




TANAMAN

KETERANGAN

Nama Lokal

Nama Lati

Palem Raja

Oreodoxa

dapat mencapai 30 M,
- Tanaman Pengarah,

- Tanaman Tepi Jalan, -

Nama Lokal

Nama Latin

Sono

Angsana

5 - 15 M
- Peneduh.

- Penyaring debu.

Nama Lokal

Nama Latin

Tiara Payung
Filicium Decipiens
5 - 10 M.

Tanaman peneduh,

'Nama Lokal

Nama Latin

Cemara Angin,
Casuarina Egquisetifolia
Forst.
dapat mencapai 30 M,
-« Penahan Angin,

- penahan debu.




8. ANALISA BANGUNAN

8.1. Bangunan Gedung Olahraga:

8.1.1. Matriks Hubungan Ruang.

Hall

Kantor

Loket

R. Ganti Pakaian

R, Wasit

R. Technical Meeting

Arena

R. Penonton

Gudang Alat

R. Listrik

R, TV & Interview

R. Kontrol Electronik

Foyer

Snack Bar

R. PPPK

Toilet

{eterangan :

e
O

lubungan Langsung/Penting

Hubungen Biasa

93



8.1;2. Skema Hubungan Ruang.

Main Entrance

WC R. Ganti
Pakaian
r——~—-Hall
Gudang R. Persiapan
alat R, P3K
Arena l
“R. Pen- R. Pe=
jualan nonton
| j
WC Foyer R. Wasit
R, Klub Main R. Technica..
Hall Meeting
t Kantor
Loket
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8.,2. Kantor Pengelola .

8.2.1. Matrik Hubungan Ruang.

Hall & R. Tunggu
R. Direktur

. Sekretaris

R
1 R. Rapat
IP]

R. Bendahara

R. Administrasi/TU

. Kabag. Program

. Humas

R
R
R. Komputasi .
R
R

. Urusen Arena

R. Kabag Teknis

R. Kabag~TU/Administrasi :

R. Urusan Rumah Tangga

R. Arsip

Gudang

Toilet

Keterangan : @ Hubungan Langsung/Penting

O Hubungan Biasa
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8.2.2. Skema Hubungan Ruang

SE
R. Kabag. WC
Teknis
Gudang
_ R, Arsip
R. Kabag. -
Program
Ra. Komputer
R. Humas
&
Arena : R. Ur. RT
&
Personalia
R, Tamu R. Kabag.
= TU/Adm, .
R. Rapat
R. TU/Adm,
R. Bendahara
R, Sekr, Tanggé~ Main
4 Hall
R. Direktur

Main Entrance




8.3, Bangunan Wisma Atlit

8.3.1. Matriks Hubungan Ruang.

Hall/ R. Duduk

R, Tidur

R. Tangga

Toilet

{orridor

Keterangan : @ Hubungan Langsung

QO Hubungan Biasa

8.3.,2., Skema Hubungan Ruang.

Toilet

Hall/ Ruang
R. Duduk Tidur
)
L.
- ““% Korridor S
Ruang

Tangga
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8.4, Bangunan Ruang Makan Atlit

8.4.,1., Matriks Hubungan Ruang.

R. Makan

R. Saji

Gudang alat

Toilet

R. Cuci

Loading Dock

{eterangan : ® Hubungan Langsung

O Huburngan Biasa

8.4.2. Skema Hubungan Ruang.

Gudang
Alat
Ruahg R
Makan Toilet - Ruang |
Cuci

Loadingw
Dock i
I |
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8.5, Fasilitas Kesehatan

8.5.1. Matriks Hubungan Ruang.

Hall/R. Tunggu

R. Periksa-

R. Obat/sterilisasi

R., Tidur Pasien

Toilet

Keterangan : @ Hubungan Langsung

O Hubungan Biasa

8.5.2. Skema Hubungan Ruang.

s Hall /
d R. Tunggu

Ruang 41011et|

Periksa

R. Obat/ | R. Tidur
Sterilisasi o Pasien
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8.6. Bangunan Rumah Penjaga

8.6.1., Matriks Hubungan Ruang.

Teras

R. Tamu

R. Makan

R. Tidur

Dapur

KM/WC

R; Cuci + Jenmur

Keterangan : @

8.6.2. Skema Hubungan Ruang.

Teras

!

R, Tamu

R. Tidur e‘“‘# R. Makan R. Cuci +

N/

KM/ %C Dapur
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9. KONSEP PERANCANGAN KESELURULAN

9.1. Perancangan Bangunan

Olahraga adalah :

aktivitas gerak

yang dinamis

Bangunan direncanakan Pemanfaatan teknologi f

dan dirancang sesuai & pelaksanaan konétruk!

dengan penggunaannya si modern dalam pemba
ngunannya |

Perencanaan dan perancangan
yang fungsional dengan pe -
nampilan gaya arsitektur ba
ngunan olahraga dengan meman
faatkan hasil teknologi kon
struksi modern yang selaras
dengan fungsi dan persyarat .

annya




9.2. Ikkspresi Bangunan

102

9.2.1., Ciri Kegiatah Olahraga. IEkspresi bangunan didasarkan

rada ciri yang ada dalam kegiatan olahraga dan penerapannya

pada bangunan.

CIRI
OLAHRAGA

PENERAPAN PADA
BANGUNAN

Sportivitas (kejujuran)

Menampilkan sistim struktur
yang digunakan

Power/kekuatan tubuh

Bentuk dan dimensi struiviccur
yang mencerminkan kesan ke-}
kuatan strukturnya

Keseimbangan Jiwa dan raga

Panjang, lebar den tinggi
bangunan membentuk dimensi

yang imbang

Mencapail prestasi tinggi

Ketinggian bangunan yang me
nimbulken skala monumental
dengan meninggikan bagian
pusat dari bangunan

9.2.2, Tujuan/misi Bangunan, Ekspresi bangunan didasarkan pa

da tujuan/misi bangunan dan penerapannya pada bangunan,
[&) £ o

TUJUAN/MISI BALGUNAN

PENERAPAN PADA
BANGUNAN

e -

Menyediakan wadah olahraga
untuk menunjang pencapaian

prestasi yang baik

Penampilan bangunan yang me
nunjuklian/mencerninkar re -

san bentulk wadah,

-
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1 . SISTIM STRUKTUR DAN BAHAN STRUKTUR

Dasar Kebutuhan : Ruang olahraga tértutup dengan arah pan -

dangan penonton yang bebas ke arena.

Kesimpulan :

Mempergunakan sistim struktur dengan ke -
mampuan menutup bentangan yang lebar, tan
pa ada kolom ditengah serta memenuhi ke -
kuatan, kekakuan, kestabilan, ekonoris ,
estetis dan fungsional,

Keputusan ~Pipilih sistim struktur yang terdiri atas

struktur pondasi, struktur pendukung dan
struktur penutup dengan penjelasan seba -

gai berikut

1e Struktur pondasi :
a. Bahan : Beton bertulang dengan pertiﬁbangan sifat be-
7 ton yang tahan terhadap air tanah dan bahan
kimia tanah,

b, Sistim : Tiang pancang dengan jenis, penampang dan da
ya dukung disesuaikan dengan kebutuhar, dipan
cang sampai tanah keras.

Penggunaan tiang pancang dipertimbangkan ter-
hadap daya dukung tiang»yang besar, praktis &

umum dipakai di Indonesia, -
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2. Struktur pendukung :
Bahan : Beton bertulang dengan pertimbangan :
- Sifat beton yang tahan tekanan.
- Mudah dilaksanakan daﬁ dirawat,
- Mudah mengikuti bentuk yang diinginkan dan
dapat diperhitungkan kekuatannya,
- Ketahanan terhadap cuaca, bahan kimia dan

api cukup baik,

3, Struktur atap
Dipilih sistim strukktur penutup atap berupa struktur
ruang dengan pertimbangan :
- Kémampuan sistim untuk menutup daerah yang luas tan-
pa pendukung ditengahnya,

Mudah dilaksanakan dan dirawat.

Mudah digabung dengan elemen non-struktur lainnya.

Memiliki kesan estetika khusus.

L, Struktur plat lantai :

Dipilih struktur lantai dari bahan beton bertulang de-
ngan pertimbangan :

- Mudah dilaksanakan.

- Dapat'diperhitungkan kekuatannya.

5. Struktur lantai arena :
Dipakai struktur lantai dari bahan beton bertulang sis
tim grid dilapis kayu Jati dan ditutup dengan bahan PVC ber

tekstur tidak licin sesuai persyaratan arena olahraga.
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CF)) DOUBLE HEXMUT SYSTEM

- . NOTATION : 5 ' IDEAL APPLICATIOM
PT.BINATAMA AKRINOO O POSSIBLE APPLICATION
TRIDOME - SPACE FRAME SYSTEM AL
TECKNICAL SPECIFICATION, -

© PIPE/TUBE DIAMETER.
w2 [T v 2 b al s L en T e
NO | HTMEXBOLT 83 T. | DOUBLEHEXWUL. |20 | 222360, (27| Las.| 605|762, | 621 |11t,2 |1388 1652) 190 [1s, 1| BALLIONIFRSOE STARDARD Te
1.} M8XL0-P12S. 15 X 20. Ol&i0O : : , _ 35 - L0 M M.
2. MWOxs0-P1. | 18 X 20 ol®alo L0~ L5 MM.
3| M12xs0 - P 7S, 2L X 0. ol D 50~ 55 M M.
Gl oMo -F . 2 X 30, olslo 50- SSHMM.
5. | MILxI0 -p 20, 4 X . | olalo ] 50- 65 M,
N6+ | MBXC-P 20 30 X 40 O|&10 o 70- B0HM,
7. | sisam -7 20, 2 X A0 tolssle|0 70-80 - SOMM |
8. | M20X00-P 25 36 X 50, _ ‘ Oo|® |0 90 - N MM,
“§. | MZXHE-P25. 36 X S0 ' |9 & |0 90-110- 570 - 1y MH.
10, | MZWX120-P30. X 60, OB D& | O [N0-120130-150-170 - 190 MM. |
| STANDARD TUBE LENGTH FOR SPACE FRAME GRIDS ' COLUMN-FREE SPAN.
flgﬂ»?qtmr-}: 35642t MM |1 B | O 1053~ 3g00. MM
500°<6c0 M4 | OB |1O 1500 - 500, MM
707 - 843 MM ORE:] 7500 - K000, MM
1000 -1200 MM O1810 1600 - 6000, ¥iM
1414~ {697 M4 O CB O 8000 - 5000, MM
)
[ seriaL . W61 MM, ols|o 100 - 9000 MM,
{ STRUCTURALY,
: 1500 MM, Ol&|0 LS00 -12000 MM,
AN MM Ol@|0 §000- 13000 M M.
3000 MM, Ol2!0 18000- 45000 MM,
243 MM, ’ : olslelo (05-50000 MM,
6000 M M. ' Ol DIBD|IDIO|O]| 0 70 M.
SERIAL C. 1200-2030, ORE-RIO) 360013000 MM
{CUSTOM - MADE ),
CAMOPY , SKYLIGHT 2400-L500. Ol i ®10|0 IZOC’\)*J&'&GCHH.__ B
4500 - 6000, Ol19!9|0]|0 3003-50000 MM, |
£000-9000. ol2|a|0|o] wu-nm iy

W
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Tabel : 10
Span range®
Feet
0 20 40 60 80 100 140 180 220 260 300
Planks I
Joists I
Timber
Laminated beams | 8
Box beams 1 i
Slabs —= il
2 Beams T il |
g Reinforced| Pan-joist = !‘|§‘!’|!
concrete | precast planks ===} i
Precast channels | 577 i
Pre -
" Precast tees T i i
g Decking S| o fiil
S Steel | Wide-flanges - I i !"ii'“ I
§ Plate girders I ', ”"u m it
(?:3' E ¢ | Timber |Plywood AV ’I' il |[|I||||'
o= inenlac i
£ 2 | Conerete | Poured-inplace |\, !ulmmlIIlnI,I, e
Trussed rafters Py | |,|||' |
2 Timber | Open-web e M‘!!l A
2 Special design Pavav. ¥ |'|'~l |'='] |
> T
" Steel Open-web e ] |||'i'.||| il
Special shapes A "!|| *"l' | | i || |L .
.| Timber |Laminated [ R i,
’-‘5) Steel Built-up N | i | |||| '
= H
< | Concrete | Formed concrete | /7~ il ;. In | ! ll
o K
Cables| Steel [Cable ~—T1 1“ 'l'l i | "I
]
Flat plate G==} |l -
@ J & 1 -
E | 58| Concrete |G [6=F
gl=2 Walfle slab F— i
§ Steel | Space frame i ||||||h||, |' i
g Z | Concrete Dome L |||, ;”;! i i |
& ‘Steel | Ribbed dome £ %,||i| !l:ﬁi i i | L
0 20 40 60 80
L 1 t ! |
Meters

Approximate span ranges of different systems.
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Top face bars
Battum o -

_______ Diagonal bars

Figure  Structural scheme.

PERIHAL _ NOI40R

POLA STRUKTUR RUANG 10
DASAR GRID |
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11, SISTIM UTILITAS

1.1,

5istim Penrchawasn Alam

Tujuan :

1.

FKesnberikan Fel yamanan hopgi monusia Jdalar ruany aleti,
vitasnya, berupa sirkulasi udare yans sesuai heb -
tuhan.

Pemanfaatan aliran vdara alari schanyel mungkin de-
ngan tujuan poepgshematan eﬁcrgi nile acmvergunokan a
lat penghaviaan buatan.

IMeapghindari penpggunaan biaya yeng tidik cfektif ter

hadap pengadean alat dan oemeliharaas ya.

Direncanakan

Pembuat luvang venltilaci scouai kepoarluan penghaia-
) pe

an alani yang dihorankan.

Mengpunaan ventilasi silang

Tuag Jubanz ventilagsi dikilung censen runus .

AC = Pergantian udaro (hali/jam)

0 = Luas pembukacn (132)

W = Kecepatan aliran angin (¥m/jam)

V = Volume udara kebutuonar (ji3/orang/ jom)

K = Faktor korckei.

cerhilunran

a. Cedung berkoveosiLan L0000 oron.
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b. Kebutuhan udara scgar 20 M;/orang (ideal), maka
volume kebutihrn = 6.N000 x 0 3 = 120,000 M3/
~Jam.

c. redutuhan pergantian udara ruang -0 kali/jem

d. Tecepatan angin di.luar bangunan uy tuk daerah Su-
rabasa, rata-rata 20 ¥l'/jam.

e. Direncanakan lubang inlet = outlei, terle.ck hker
hadapan, mola falktor kerdhsi = 2.

. Perar lubong ventilas’ acalah

O =AC X X xV =20 52 x%x 120,000 = 240 M.
v 20.000

11.2. Sistim Penyeluran Air

- Tujuan :
. Pengsunaan cistim penyaiuran yang scderhana dar. e-
fisicn scerte ekonomis,

2. l.emenuhi persyeratan tehinis dan kescaatan,

11.2.1. Sistim Dictribusi Air Tersih.

a., fJlemalkoel dictriousi air bersih darci LAY,

b. Tienyediakan tandon air untuk gersediaal.dan peace s
sebakaren dini.

c. engijunakan bahan yeng meneauhi syarct.,

d. Jlerutuhan e2ir beroid ciperiitunskan soo
c.ooWisoa Atlit (kepasitas 2.0 Dreng)

- standora webutuban @ 1,0 1/ors/hr (LPEDR).

- Jumlal Yenutunan odr beroin e



240 150 = 36,000 1 : 1000 1

50 ¢ kebituhan lain

i

36 145/hr,

18 M3/hr,

Jumlah =

5[4 I""EB//hr "

Digediakan untuls keperkuan sclema 2 hari

108 3.

Persediaan untult kebabaran : 5.CC0 gl (min)

Dimediakan 2 x 5.000 ¢l x%x 3,8 1 =

38,000 1

Gedung Olahragsa : (kapasitas 6,000

7 -
- Asumsi lama menonton texpanjaig

- Kelbutuhan air

%.600 x 150 1,6
= Q0 V3,
- Kebutuhan lain (r.genti, d1L) 1
ulatkan 1 M3.

-~ Juisleh totel kebutuhon pedung clahraga

Kantor : (karasitas + 70 orang)

Jam lkerja & Jam/hr.

e

i

50 x 1501/3% 1.50C

Kebutuhan

1

dicedialkan untuk 72 ha+»i = 3 M3.

Rumah Penjapga : (ka.agciltas + L or

|
0N
—
N
O
—
Hl

~ Kebutuban @ 4 x 120 1
c¢isedialran untuk 2 rari = 1,2 ¥

Junriah soluruh kehutuhan 2:ir bers

Kebutvrhan tandon

- Jadval vengicidan tiav L jan =

- Vol tandon = 2/Ki1,7 |
cN L ncrfedican Wisd o vomaa = 8

Tajacita  tandon = 48,04 107,

1

Asumsi pemakai toilet 6O % = 5.6

O

,'_. -

orang

Y0 oran:,

Iy

50.00C 1

Jjam

w/hr.

L= 140,c 13,

%3

1

111
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e. Shkema sistim distribusi air tersih

[iisma atlit]

| ' —afService arca
PAM 3 Pi 4{j rvice aic:

tandon P2 e
bawah ieaung -
48,2k T2 Dlahraga

11.2.2. Sistinr Pembuangan Alr-keotor dauw Rotcran,
__a. MMr koror dibuang pada resanan.

b. Kotoron dibuang pada septictank dan cihubungiaa de
ngan reeapan untuk membuens air kotoraya.

c. iempergunakan bahan yang mamcenuhi syarat telknils,

d. Skema sistim :

Gashbacin/ - N
Dapur Formanan

A4 sentictank

11.2.5. Sistim Yenbuangan LLr . vjan. Pada prinzipnya salur-
an pembuangan ail hujen dihedaker onjadi £ (dua), yaitu :
Bangunan can tapakx.
Bangunan : - Alr hujan ditannun pada talans atap dan disa-
lurikan knbawuﬁ melalul talang tegalk,
- renggunalin bahan yansg meuénuhi g, arat tesnis.

- ¥ebutuhan benaren taloug cobtar don talanz t:-

cal Giperhitungien sgoo, 0l beriw bt s

(%
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- Perhitungan ketutuhan talang bavzunar. :

1. Tata letak talang :

3 “m‘ﬁ-
- LETAK

3N . TAANG -

N T DATAR F %

in “ .

N 'm = <

® : AULANG
: pIt A A5 1162 /__’Lt:_‘g‘ T W‘mnwh

-

Denah atap Jotorran

2. Jiketahui
- Curah hujan zota Surabaya terbesar - 346 mm (data
statistik 1033) = 13,060
- lvas atap I = 45 ¥ x 27 1. = 1215 'z _terproyekesi).
keliling = 1L 1
Jmas atap IT =(
Keliling = 27C N

Direncaenckan Jarak lubang talang ver ikal tiap 5 M

5. Talanc datar @ I

- Jmas atap/unit layan itelang detar = 3,5 M x 6 4 =
hho Tt x 19,7 £t = 866,8 Tt2, dibulatian 8§6Y- %5,

- Perbandingan tingel dan lebar talang acalah D,75
(terpilih)

- Tiiad A = 13,6 x 867 Ttz o= 11.791,:.

- Lihat Tabel (Chart), didapatkan ledar talang = 5,755
= 1,6 Cm, dibulatkan 15 Ca |
TLroen talsng o= D70 10 o= 12 s,

Talang datar 17 (dopran cara sama ) dise el dhmons.

SAMa
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L. Talang Vertikal : I
- Rule of Thume : 0.01 % = 1 Cm2 mclaani 1 M2 laas
atap terproyeksi.
- Luas atap T = &1 12 (Jihat butir 7)
- Luas lubang talang = 81 (m2
- Dipergunakaln runus @ luaus = ¥ k2 ; naka R = H Cn

Diameter saluran = 2 ¥,% Cm = 10 Sm = 3,9 ' dibu -

!
Lt

loilkan woenjodi 4 M
Talang Vertikael II ( denman cara sama ) didapat

diameter talarg 4H,. "

5. Kebutuban ¢ pipa talang vertical unora

~ Luas total stap bangunan - 13C ko (atap I + 1))

- Luas lubang = 180 Cm2.

PDengan rumus : luas = g 72 ; cidenat ¥ = 7,57 (m.

-~ Diameter saluran = 15,14 Cv = & v

Tapak : - Saluran direncanalion dencan peritimbangan teshsdap
vengarubh kotoran dan somoaa.

- Saluran keliling bansunan <iuat tertutup can di-
beri tal koatrol sctiap nertemuar dan setiap ja -
reak 6 m dengan kemiringaa salurar 2 9.

- Salureop terbuke aibuat padoe daeresl rang jaua oari
sirkulacsi peajalan lkali.

- Saluran gorong-gorong oivuat pada daerah yaup ie
motong jalur kendarearn,

~ Mali eir diocreuvrckan wupob fembant senyaluvaqa o
ir dari dacran perscprsse t yab luas e saluran u-

cania xomplelis,



116

- Kemiringan dan kodalaren sal utaima divertimoanjkan

terhacdap keingpien dasor sal kota. WKelebarcn sa-

luran ditetapiran 60 .

11,.%, Sistim Pemadam }ebakaran

- Tuvjuan
1. Menpghindorkan bangunan d;m‘i hewmunghiran boerjoadinya
liebakaran alkibat hal-hal yarg tidas terduga, sener
i  a. Mbungan singkat < liran dstiik.
b, Kerusuhan yang dicuat penontin dengan mom-
baliar scouatu,
c. Sibab-sebab lain yong tida: cisengaje.
2. Upaya penjelamaton monasisz dan mentirdari kelrug an

-maleri yang tesor,

Direncanakan

T. ¥Fenpingal kelas hubnhmruﬁ banpunan Yenl lzecil, naka
sarana pcracan webalkeran diperhitungliain cuitup me -
uyeddaizan fire-hose dengon daya jeangl.hu 30 ¥ tiep
unit dar ditempailan prde dacsrah yeng mudah cilic be
Fui den dijangiiau. cevie beraabunrcar <2ncan tendcon

eir anupun mobil UK.

S}
.

rte

EN

Femberilkon tan-ahan alat pemadam beruna tabung
madam,

Fempergenakan caban bana ran yarg, teran terhadav a

W

ot

pLoseruadl balas yon cie, aral o,
I, Muang gerchk doun belebaryoe o aintu e uan iy

an sebopai borikul o
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- runpg gerals poconton (cislo) dirancsng velgan Uhdion
standard (lihat hal. 54) cengan keletaran 120 Cm un-
tuk 500 - 620 »>rang.

- Lebar pirtu diserhitunskan dengan rumus

W= Jumlah penonton

walttu geralr 2 1,25

Jaktu geralr = 10 menit (Croud safety - Bullding Plan

ning ard Degigsa @ 115

.

Vo= (6.000 = & Jleter.
6UO % 1,25 C
- ftandard penrsadaan »intu keruar : (lihat hal, 54)
6HLL.000 o 2 100 org = GO x 3" o= 520 U 0 12,192 M.
Digediclkan /4 pntu utama, berhapacitas tampung 1.500

Orang tiap pincu.

- Iigsedicaan 4 pintu utama cenren lebar rinimum tia

pintu edalah 3 tieter (memeninid kondisi darurat;.

11.4. Sistim Penanzkal Petir

- T¢juan :
1. ienghindarkan bangunan d2ri kkerusaial. gliibat sarn -

baran petir,

o

Pengranaan dan wemasangan penanaskcal etir yang ne-

menuhi syaratl teknris,

- Aralisae penilihan
T. Sictim "ronklin : bedil- watay bangunar yang tingidi

J €~

darrs enn edngs,



118

--2, Siotim Sangkar Faraday : bailr untulkk bangunan densan
a:an luas.

3. Sistim Radioaktif : bail untuk atap yang luas

- Keputusan :
dipilih sistim Sonrkar Fareadoy.dan memberikan hubuag-

an dengan tanah (arde) tiap .arak € ¥ dengan meaakai

kabel PC rod scdalam (min) 6 M.

11.5. Sistim Penerangun

~ Tujuan : KMemberikan pencransen yang s2/.ai dsngin ko-
butuhan secrta menghi ndarkan zelelahan rata a

kibat kuat sinar yang herlebihen,

~ Direncanakan :
1. Eempergunakan penerangan «lemi pada siang harsi.
2. Penggunaan penerangaun vbua.ar pada ealsam hari dan
pada keadaan langit mendung.
7. Kebutuhan penerangan buaten diperhili ngkan s:ba.jai
berikut : (arenn Olahrara’
a. Luas daerah yan: diterensi = 43 4 % 26 M =
1118 K2,
b. Standacd kebutuhan :
- 20la Volley, hola nasket dan “Hulu tangkis e~
besar 500 lux ~ 1.50C lux ( 1 14 diatas len:ai)

- Tenio eja @ 19 - N lux ; ) lux diatosn
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Approximate initial Output

of Typical PAR and 3 Lamps

SPOT LAMPS FLOOD LA'APS
Wat! Bulb Central Beam Beam Total Ceneal deam ‘Beaam* Tota!
e C;::':r S"('l')" 9 | Lumens |Lumens c;;‘ll:' Sp("l'):d Lumens | Lumens
75 R-30 1.850(2) 50" 430 860 415(2) m* k) 510 86¢
150 R.40 7.400 (2) 20" 910 1,950 1,100 (2) 110° i,530 1,950
300 R-40 13.500 (3) a5 1.660 | 3.700 2.20%(2) 115° 3,250 |} 3.700
500 R-40 22,000 (3) 60° 4,240 | 6,500 4,700(2) 127 5','930 6.500
S00 27 = = = B B = 7.850°
750 R.52 - - - - - - S - 13,000
150 PAR.38 9.100(3) 30° 960 1.730 350 60° 1220 1,730°
200 1°AR-46 36.000(3,.4) | 17°x23° 1.200 | 2,250 10.520(2.5) | 20*x40" | 1300 | 2.2%
300 FAR'SE 70000 (3. | 15°x20°| T.800 | 3840 24.003(2.5) | 20°x 35" 7172000 | 3.840
300 PAR-56 - - - - 10002(2. 6) 3C*26C 2100 | 3,840
500 PAR-64 104,000 (3. 4) 13°x 20° 3,000 | 6,500 35.000 (2, 5) 20> 35° 3.400 | 6,50C
500 PAR.64 - - - - 11,000 (2, 6) IO 3,500 | 6.500

(1) To 10% lpprox.) of maximum candiepower. {2} Avermgn tn 10° cone.

{6) Matium ficod. (8} Wirte Nood.

* Estimeted.

AN larmpe heve 2000 howr life,

{3} Asmrage in 5° cone.

{4} torrow spot.

Fig. 10.22 Typical dimensicnal and photometric data for reflector spot and floo-1 lan-ps. For covurate

current data, coneult lorge lomp and specialty catalogs. Courtesy

of Gener.d El-ctric Compony,

Lamp Division.
10 <7

—

W

300 WATT PAR 58 NARROW SPOT

© e e

300 WATT PAR 56 MI:DIUM FLOOD

Table 19.11 Typical Data for Quartr Tungsten-Halogen Lompt, Par, Reflector, and
120-v Lamps for Spot, Flood, and Genersa! Lighling*

The lighting pattern of the larg:r PAR 46, 56, and 64 lamm
& oval or eiliptical, vhether centesed directly on the surface
or simec at an angle. At shown in the tvn diagrams, aiming
PAR lamps at progressively greater angles — proportionately
increases both the length and width f the area illuminat~d.
ta general, for spotlights the leng'h f the lighting pattern. .
becomes proportionately: greater — and in the case of
floodlights, the width,

Fig. 19.23 Typiccl illumination patterns for PAR spat
and flood lamps. Courtesy of CTE Syloania Inc.

Tubuta

_\'\
Mean’
Maximum Approximats Lumong
Overal! Ratod initiai Througy
Length Life Boam Totaf Litg -
Watts  Bulb  (Inches) Base (Hours) Type Lumens (Po.rcgmgw)
250 PAR-38 5%  Medium §000  Spot 3220 94
skirted flood 3220 94
500 PAR-56 5 Moaqu! 4000 Narrow spot 8000 84
end .rong Medium flood 8000 94
1000 PAR-64 6 Extended 4000 Narrow spot 19,400 94
mogul Medium flood 19,400 94
end
prong
1000 R-60 30} Mogui- 3000 Flood 18,300 95
250 T4 3 0C by 2000 — 4859 g5
300 T4 3 RSC 2000 — 5650 85
400 T-4 3 Mini-can 2000 — 7970 a5
500 T4 6 Med.-PF 00 - 10,450 95
750 T-6 6 Med.. ©F 2000 - 15,750 85
1000 T-6 58 RSC 4000 - 19,800 95

‘For 8 complete fisting, see minutacturor'a catalog.
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Jenig Lanpu yang dajat dijergura:an adalah
a. Tungsten ilalogen,
. Fluorszcent untuk fenls Meje.
(llandbock of Sports and lecreaticna. Building De
sigu, ‘ol IV)
c. Kebutuban lumen = 1118 x 500 lux = 5%9.000 luicn
d. Lampu yang diperpunakan jenis Tungsten Haloge
Type PAR 64 (lihat tabel) kelzuatan 1,000 ¥a-<i,
e. Kebutuhan lampu = 559.000 ; 19.400 = 29 buah.
disediakan %0 huah dina-ang pada 2 sisi berjarak

A2 K tiap lampu.

- Penafsiran beban listrilk

a.

a.

R. Tata-usaha : dimensi rvang adalan

panjang = lcbar = 5} = 20 Fs&.

tinggi lampu = 3 M = 10 Ft.
fergyaratan L.cban 70 K& (Vi : 734)
Dipakai lamn TL 40 < = 2,500 lumon (tabel A);
pe F-20, MF = 0,7 (tabel ) dengan CU = 0,41
Fakto: reflielsi langit-lariit = 75 (5 (asumsi); din
ding == 50 % (acumei).
~Room Indcks cidap~tkan = C (tzbel @),

cobutuban luren = 70 x 20 . 25 = 26,350 lumen.
0,01 x &,7

Kebutuhan laapu

24.%20 : 2.530 = *0 lampu (ni1).

Kebutuahun listrik = 10 x 45 ¥ = + *1 /M
ME g e = h

w/lal e
e oxe
Untuir ruang, saln (der. oo cara sawma dizias)

Konto R AL
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414 ELECTRICAL EQUIPMENT

Table A Fluarescent Fawp Flata
Cemetal Lane Lanww

+0 40

" U 20 N N> ]
Nominal Lamg Watte » 1) 1] 1Tt an 20 13 (Tanjer i

! - . . - Ad - “’. ." “,
q . 1] st e 1 2 3t 34 4 i i o
T LICaE ST REVRN B IR R o AL AL IR LA B AT B AR)
:\"::ﬂ" TeiTy{tofYa ]l Ty TR LTI R|T R Te1|T.47
. P watls te {tyofrsof1so} 10y Jroedlaes) o0 o0 1] m., 0-0‘
:' th ampe ot |otse{osv]awinlr ot 10%1103\ ) 8&) [N BRI l:’.

v ; sl o]

Av b volts 3 - |33 !‘. @ 31 32 v {
.“:m:;::cl‘", whie 310 | 00 | 320 | oW aty o1t [ 13an] 1700 { 23U | 73530 [ 41N | $830
l:mnu Vet $ 39 (X3 " 46 41 4 S0 3} 0 33 [FER ]
'"'“::t lambrrts 170 2130[ 1500 310 1000 | 1I30[ 1330} 2600 | 1400 | 10D II)O!JU'
Candley:on in AEEIEEEREEEESN 3|25 | s a0 13 et iy

! W, Whi
""J;‘mm ! v oo ] s | T $10 | @0 | 1610} 1600 @ 1) [ #1350 S150
Lumens Moett ] 42 (%} 3o v 43 40 54 0 [ 3] 3] 18 31

-
":::T:mbﬂn 7936 | 21310 | 1600 | 140 | 140 [ 1N 11600 ] 1BGO | 1900 | 1100 | 2230 2150
Candles o) ia. .3 ulu ss |32 (23 ul ) | 42 | 2¢ {30 30
446 FLECIRICAL EQUIPMENT

Table B (Continued)

COEFFICIENTS OF UTILIZATION

FINTURES FOR PEICCENT REFLECTIN FACTORS
FLUORFSCENT LUMINAIRES | Coding [T T

hee [FILN
Prransl Ve e Condlygmaer | Wolks [f1e] l :'v".g m1 '.u',',-E.
Desstiptivns - Ada a

=
z. !-!
Distrdwtiun |
Kewom

Mamteounce Lactore 1) [ Conen | 1937 | CORFRICIENTS OF UTILIZATION

r-?ol MF0.20 }’: 3 |29 |26 | 24 [0 |26 |20 ] 26 | 2
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R. Penonton =5 w2,
R. Tidur + 0 N2,
R. Servicu + 2.5 vifis2.

j. Kebutuhuan betan listrik liesel iruher. :

- Arena Q..aihrzpza

2C.000 W

- Vantos ™ r, sc_;cnisg: by x 7

= 3.900 v
- R. 2enonton : 2040 = b = 10,200 «
- N, uervice Gedung : 134 x 2,9 = 4,900
- R. Bervice : 771 x 2,% = 1.927,5

-~ tisma ALlit 1677 x O = G565

Jumlan = 59.578,5

¢ibulatkan ¢O.C00

- Yebyutuhen lain 50 & (acunisl) = 30.000 VW

Junlan = ¢0.000 ¥
- Yebutuhen daya peroan tat iissrilk

50 ¥ ascumeil = hH. 000 *I.
dumlah =155 000 W
L. Daya yang disccdiazan = 152,000 % = 1 LVA.

Generator discdial.an Gensan | ekuataa D 75 daya =

75 KVA (DJP)
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11.7. fistim Sinyal dan Suara

ujuan
Tujuan : Memenuhid kebutuvhan manusia dalam aktivitas -
nya alan peralatan kominilazi den sinyed un-

tu's meningkatkon deya gunanya,

Sirema sislim suara

et -

I )
lape deck

-—“\\%prouram -———n—ﬂnmplifﬁox spelze "&
lii crophonef—selexior -

Skema sistim video/audio :

'V kamera 1
[gy homera ¢
[V kemera HL,I

Hikrophonik_%ﬁmplificﬂ

L------>,a{\’J.’V monifoE}—ﬂhuvi Aecj

OrosLran
selelktor

Skema sistim telepon

‘oyeratar] elp anit

' L P
1 Telo anat 2

PPX NOX |

“lelp nxt 3

;"—m{Tclp 1n: L on
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